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ABSTRAK 

Chusnul Chotimah (2015), Akulturasi Budaya Islam dan Hindu Dalam 

Arsitektur Masjid Al-Aqsa Kudus (Desa Kauman Menara Kec. Kota Kudus 

Kab. Kudus). 
 

Masjid merupakan sebuah tempat ibadah dan sangat disakralkan oleh 

umat Islam. Oleh karenanya ia menjadi pusat kegiatan dan disebut sebagai 

baitulloh dan biasanya ornament bangunannya bertema timur tengah. 

Namun terdapat sebuah fenomena menarik di Masjid Al-Aqsa Kudus, dengan 

arsitektur bangunannya yang merupakan akulturasi budaya Islam dan Hindu 

Jawa sehingga menjadi perhatian tersendiri untuk dikaji. 

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat beberapa rumusan masalah 

yaitu 1).Bagaimana sejarah pendirian Masjid Al-Aqsa Kudus, serta renovasi 

yang telah dilakukannya.,2) apakah bagian-bagian dari Masjid Al-Aqsa 

Kudus yang mencerminkan akulturasi dari budaya Islam dan Hindu, 

3).apakah makna filosofis dari Arsitektur Masjid Al-Aqsa Kudus yang 

merupakan akulturasi budaya Islam dan Hindu. Penelitian ini  menggunakan 

pendekatan kualitatif dan field research (penelitian lapangan). 

Dari penelitian, didapatkan bahwa 1).  Masjid Al-Aqsa dibangun pada 19 

Rajab 956 H/23 Agustus 1549 M oleh Ja‟far Shadiq. Dalam perkembangan 

selanjutnya masjid tersebut telah berkali-kali mengalami perbaikan dan 

peluasan misalnya dalam tahun 1919 M. beberapa bagian telah dibongkar 

untuk diperbesar, sebab kabarnya semula bentuk masjid aslinya tidaklah 

sebesar keadaannya sebagaimana sekarang. Akan tetapi meskipun demikian, 

menurut keterangan yang diberikan oleh K.H. Soefyan Doerie, segala 

peninggalan-peninggalan kuno baik berupa batu tertulis ataupun bahan-

bahan bangunan lainnya tidaklah dibuang, melainkan dipergunakan kembali. 

2).  Ada beberapa bagian Masjid Al-Aqsa yang mencerminkan akulturasi 

dari budaya Islam dan Hindu diantaranya Menara Masjid yang berada di 

halaman Masjid, Pancuran Delapan yang digunakan tempat wudhu, Gapuro 

Kembar yang berada di dalam Masjid, Tajug, Mihrab. 3).Makna filosofis 

dari Masjid Al-Aqsa Kudus diantaranya Menara Masjid menunjukan bahwa 

manusia itu harus tegak berdiri dan senantiasa bersikap toleransi dalam 

hubungan muamalah dengan agama lain, Pancuran delapan bermakna 

Delapan Jalan Kebenaran‟ atau Asta Sanghika Marga seperti dalam ajaran 

Hindu, namun dalam konteks Islam bahwa berwudhu harus dilaksanakan 

sebagai syarat sahnya menghadap Allah SWT dalam ibadah salat. Gapuro 

kembar melambangkan perjuangan  (dakwah) harus juga memperhatikan 

masalah sosial, etika dan sikap saling menghormati. 
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